
HUJAN ASAM 
SUATU FENOMENA YANG MENGANCAM KELESTARIAN HUTAN 

Forests or plants are subjected to varying degrees of pollution. Air pollutants that damage trees 
are primatny gaseous chemicals, although particulate matter is atPo often invoh.ed. 

Industries are the primary sources of phytotoxic air pollutants such as sulfur dioxides (SO,), 
oxides of nitrogen (NO,), ozone, fluorides, ethylene, ammonia, chlorine and hidrogen chloride. 
Of these, sulfur dioxide and oxides of nitrogen are known as the main constituents of acid rain, the 
new fenomena which threaten the existence of forest. 

Pencemaran curah hujan bukanlah fenomena baru. Istilah "hujan asam" telah ter- 
cipta lebih dari satu abad yang lalu, dicetuskan oleh Robert Angus Smith, seorang ahli 
Kimia bangsa Inggris yang menemukan derajat keasaman yang tinggi pada curah hujan 
di Manchester. Derajat keasaman curah hujan tersebut ternyata berhubungan dengan 
terjadinya pencemaran udara di kota tersebut. Bahkan dalam dekade terakhir ini, para 
ilmuwan telah mengetahui bagaimana pengaruh hujan asam terhadap lingkungan dan 
darnpaknya terhadap ekosistem. Ternyata fenomena tersebut dapat menirnbulkan kem- 
sakan hutan dan tanaman, pencemaran perairan dan gangguan kesehatan manusia. 

Apa yang menyebabkan "Hujan Asam" ? 

Hujan asam dirnulai dari dalam cerobong asap berbagai jenis indutri yang menge- 
luarkan gas dan logam beracun seperti cadmium dan mercury. Kenyataan menunjukkan 
bahwa ada dua jenis senyawa yang berperan penting dalam hujan asam yaitu Sulfur diok- 
sida (SO,) dan Nitrogen oksida (NOx), tetapi akibat yang paling buruk biasanya dise- 
babkan oleh kehadiran senyawa pertama. Walaupun gas-gas tersebut dapat dihasilkan 
dari beberapa proses alami seperti kebakaran hutan, erupsi vulkanik dan lain-lain, tetapi 
proses pengasaman lingkungan terutama disebabkan oleh aktivitas industri. Gas SO2 dan 
NOx yang keluar dari cerobong industri dapat terbawa angin selama 2 sampai 5 hari. 
Pa& waktu itu gas akan berinteraksi dengan ozon di atmosfir, menghasilkan lamtan 
asam sulfur dan asarn nitrat yang jatuh ke bumi dalam bentuk hujan atau salju. Di pihak 
lain, partikel sulfat dan nitrit jatuh ke bumi sebagai endapan kering, yang kemungkinan 
besar menjadi racun ketika bercampur dengan embun permukaan atau kabut. Endapan 
asam basah lebih karakteristik di negara-negara Skandinavia dan Canada, yang meng- 
alarni pencemaran dalam jangka panjang. Sebaliknya, endapan asam kering umum di- 
temukan di negara-negara Eropa Tengah seperti Cekoslowakia, Polandia dan Amerika 
Serikat bagian Barat. 

Di mana hujan asam akan tumn, tergantung pada arah angin dan tingginya cerobong 
asap yang mengeluarkan bahan pengotor. Bahan pencemar dari cerobong yang tinggi 
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